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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Baja secara luas digunakan mulai dari peralatan rumah, konstruksi 

bangunan, konstruksi jembatan, komponen otomotif, bahkan hingga 

komponen pembangkit listrik. Komponen PLTN (Pembangkit Listrik Tenaga 

Nuklir) baik komponen nuklir dan non-nuklir membutuhkan banyak material 

baja (Dewi & Sriyana, 2018). Bahan material baja adalah komponen yang 

banyak digunakan karena memiliki  sifat kuat, keras, dan tidak getas yang 

harus dimilikinya  (Kristanto & Santoso, 2020). Kemampuan baja sendiri 

sebenarnya sangat dipengaruhi oleh kadar karbon atau unsur lain yang 

terdapat didalamnya (Wijaya, 2017). Baja karbon digolongkan menjadi tiga 

kelompok berdasarkan banyaknya karbon yang terkandung dalam baja, yaitu 

baja karbon rendah (low carbon steel), baja karbon menengah (medium 

carbon steel), dan baja karbon tinggi (high carbon steel) (Handra & 

Fernando, 2014).  

Baja karbon rendah merupakan jenis logam yang banyak digunakan 

(Adinata & Supriyono, 2017). Penggunaan baja karbon rendah banyak 

digunakan lebih disebabkan karena baja karbon rendah memiliki keuletan 

yang tinggi dan mudah di machining, tetapi kekerasannya rendah dan tidak 

tahan aus (Iqbal, 2008). Untuk memperluas penggunaan baja karbon rendah, 

diperlukan peningkatan sifat mekaniknya terutama pada kekuatan tarik dan 

kekerasan (Wardoyo, 2005). Sifat mekanik tersebut dapat diperbaiki dengan 

melakukan beberapa proses perlakuan, salah satunya yaitu perlakuan panas 

(Nofri & Taryana, 2017). Perlakuan panas merupakan suatu tindakan yang 

dilakukan untuk mengubah sifat mekanik pada baja (Alwarits et al., 2014). 

Proses perlakuan panas pada dasarnya terdiri dari beberapa tahapan, dimulai 

dengan pemanasan sampai ke temperatur tertentu, lalu diikuti dengan 
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penahanan selama beberapa saat, baru kemudian dilakukan pendinginan 

dengan kecepatan tertentu (Handra & Sudarisman, 2015).  

Banyak penelitian perlakuan panas yang telah dilakukan, diantaranya 

penelitian yang dilakukan oleh Kristanto & Santoso (2020) tentang pengaruh 

variasi media pendingin berupa air mineral, oli serta larutan garam dan variasi 

temperatur 850°C, 900°C serta 950°C pada baja St-41. Pada pengujian tarik 

didapatkan nilai kekuatan tarik rerata tertinggi pada media air mineral pada 

suhu 950°C yaitu 54,78 kg/mm2 dan nilai kekerasan tertinggi pada media 

larutan garam pada temperature 950°C yaitu 73 HRC. Dari hasil penelitian 

ini disimpulkan bahwa penentuan temperatur dan media pendingin dapat 

mempengaruhi sifat mekanik (Kristanto & Santoso, 2020). Penelitian tentang 

perlakuan panas lainnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh  Sari (2017) 

yang membahas tentang perlakuan panas pada baja karbon rendah pengaruh 

media pendinginan terhadap sifat mekanik dan struktur mikro pada baja. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kekerasan baja menggunakan media air 

(quenching) lebih tinggi dibandingkan dengan tanpa perlakuan, media udara 

(normalizing), dan didalam tungku (annealing) (Sari, 2017). 

Penelitian yang dilakukan oleh Setyawan, dkk (2018) yang membahas 

tentang kekuatan tarik material St-41 setelah dilakukan perlakuan panas 

dengan holding time 5 menit, 10 menit, serta 15 menit dan selanjutnya 

dilakukan pendinginan menggunakan media pendinginan air, oli, dan udara. 

Dari hasil penelitian tersebut didapatkan bahwa kekuatan tarik tertinggi pada 

media pendinginan air dengan holding time 15 menit yaitu diperoleh kekuatan 

tarik 64,4 kN, sedangkan nilai kekuatan tarik terendah pada media 

pendinginan udara dengan holding time 5 menit yaitu diperoleh kekuatan 

tarik 54,9 kN (Setyawan et al., 2018). 

Tetapi pada penelitian yang telah dilakukan, tidak semua yang telah 

dilakukan perlakuan panas dengan pendinginan cepat dapat meningkatkan 

sifat mekanik, diantaranya yang telah dilakukan oleh I Ketut Rimpung (2017) 

dan William (2007). Pada penelitian yang dilakukan I Ketut Rimpung (2017) 

tentang analisis perubahan kekerasan permukaan pada baja St-42 dengan 



3 

 

 

perlakuan panas, selanjutnya dilakukan variasi pendinginan yaitu 

pendinginan cepat menggunakan air tawar dan pendinginan lambat di dalam 

tungku pemanas. Dari hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa pada 

pendinginan lambat sesuai dengan teori yaitu menjadi lebih lunak daripada 

sebelum perlakuan panas dan yang setelah dilakukan pendinginan cepat. 

Sedangkan pada pendinginan cepat ternyata menjadi lebih lunak daripada 

sebelum dilakukan perlakuan panas, sehingga menunjukkan ketidaksuaian 

antara teori dibandingkan fakta hasil pengujian kekerasan (Rimpung, 2017).  

Dan penelitian yang dilakukan oleh William (2007) yang membahas 

tentang pengaruh normalisasi dan quenching terhadap sifat fisis dan mekanis 

baja karbon rendah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai kekuatan tarik 

dan kekerasan baja hasil fabrikasi lebih tinggi dibandingkan dengan baja 

setelah dilakukan quenching dan baja normalisasi (William, 2007).  

Dari penelitian – penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

perlakuan panas dapat merubah sifat mekanik dari material baja karbon 

rendah, baik itu meningkatkan maupun menurunkan. Maka dari itu, pada 

penelitian kali ini dilakukan eksperimen perlakuan panas pada pelat baja 

karbon rendah menggunakan furnace pada suhu 950°C dengan waktu tahan 

selama 15 menit dan selanjutnya dilakukan variasi media pendinginan.  

  

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka timbul beberapa 

masalah, yaitu : 

1. Bagaimana tegangan baja karbon rendah sebelum dan setelah dilakukan 

perlakuan panas akibat variasi media pendinginan? 

2. Bagaimana regangan baja karbon rendah sebelum dan setelah dilakukan 

perlakuan panas akibat variasi media pendinginan? 

3. Bagaimana struktur mikro baja karbon rendah sebelum dan setelah 

dilakukan perlakuan panas akibat variasi media pendinginan? 
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1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang serta identifikasi masalah, pembatasan 

masalah dalam skripsi ini meliputi : 

1. Jenis material yang digunakan adalah pelat baja karbon rendah. 

2. Perlakuan panas dengan temperatur 9500C dan waktu tahan 15 menit. 

3. Media pendinginan setelah pemanasan, yaitu aquadest, minyak goreng, 

oli 10W-40, dan didalam tungku dengan pintu terbuka.  

4. Pengujian kekuatan tegangan – regangan dengan menggunakan uji tarik. 

5. Pengujian struktur mikro dengan pembesaran 256x. 

 

1.4 Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah yang dibuat, maka masalah yang 

dirumuskan adalah “bagaimana karakteristik sifat mekanik dan struktur 

mikro pelat baja karbon rendah paska perlakuan panas?” 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian pada skripsi ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui tegangan pada pelat baja karbon rendah sebelum dan setelah 

dilakukan perlakuan panas akibat variasi media pendinginan. 

2. Mengetahui regangan pada pelat baja karbon rendah sebelum dan setelah 

dilakukan perlakuan panas akibat variasi media pendinginan. 

3. Mengetahui struktur mikro pelat baja karbon rendah sebelum dan setelah 

dilakukan perlakuan panas akibat variasi media pendinginan. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah untuk memberikan informasi, masukan, 

dan referensi tentang pengaruh media pendinginan setelah dilakukan 

perlakuan panas pada suhu 9500C pada material pelat baja karbon rendah dari 

hasil pengujian kekuatan tarik yang menghasilkan nilai tegangan – regangan, 

serta memberikan informasi mengenai struktur mikro yang terbentuk. 


